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RINGKASAN 

  

Bronkopneumonia merupakan peradangan pada parenkim paru yang  

disebabkan oleh bakteri, virus, jamur ataupun benda asing (Hidayat, 2008). Suhu  

tubuh meningkat sampai 39 - 40oC dan dapat disertai kejang karena demam yang  

sangat tinggi. Anak yang mengalami bronkopneumonia sangat gelisah, dipsnea,  

pernafasan cepat, dan dangkal disertai pernapasan cuping hidung, serta sianosis  

disekitar hidung dan mulut, merintih dan sianosis. Bakteri yang masuk ke paru-

paru  menuju ke bronkioli dan alveoli melalui saluran napas yang menimbulkan 

reaksi  peradangan hebat dan menghasilkan cairan edema yang kaya protein 

dalam alveoli  dan jaringan interstitial (Riyadi & Sukarmin, 2009). Pasien 

bronkopneumonia yang tidak mendapatkan asupan gizi cukup akan  beresiko 

kekurangan zat gizi yang akan mengakibatkan penurunan status gizi yaitu  dapat 

menjadi gizi buruk atau kurang. Penderita penyakit infeksi akan mengalami  

penurunan nafsu makan yang menyebabkan pasien mengalami penurunan berat  

badan ringan atau berat. Dengan adanya masalah kekurangan gizi maka  

penyembuhan penyakit bronkopneumonia pada balita akan berlangsung lama dan  

harus mendapatkan penanganan yang tepat. Dengan hal ini pentingnya pemberian  

makanan yang sesuai kebutuhan dan sesuai permasalahan gizi akan  

mengoptimalkan kerja obat yang digunakan sehingga proses penyembuhan pasien  

berjalan cepat.  Terapi gizi/diet menurut PERSAGI dan AsDI (2019) diberikan 

dengan  pengaturan makan atau pemberian diet yang tepat pada pasien dan 

perubahan  kebiasaan hidup yang lebih baik. Diet yang harus dijalani oleh pasien  

bronkopneumonia anak adalah Diet TETP (Tinggi Energi Tinggi Protein).  


